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	Abstrak
	
	Informasi Artikel

	Kajian ini mengkaji pentingnya pengelolaan dan perencanaan sumber daya manusia (SDM) dalam lembaga berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian menggunakan metode telaah pustaka, menelaah jurnal ilmiah dari tahun 2018–2024 yang relevan dengan manajemen Islam, bersumber dari basis data akademik, menggunakan kata kunci seperti “manajemen SDM Islam” dan “nilai syariah.” SDM merupakan faktor strategis yang mendukung pencapaian tujuan organisasi pada aspek operasional dan strategis. Manajemen SDM yang efektif tidak hanya berfokus pada teknik administratif, tetapi juga membangun nilai kemanusiaan, keadilan, dan profesionalisme. Prinsip Islam, seperti keadilan, transparansi, syura, dan itqan, diintegrasikan untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung budaya organisasi Islami. Analisis tematik menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen SDM bergantung pada penerapan nilai etis dan spiritual, termasuk istiqamah, yang mendorong komitmen karyawan, kualitas kerja, dan integritas organisasi. Studi ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kerangka manajemen SDM Islam holistik yang memadukan nilai syariah, menawarkan wawasan praktis bagi organisasi, khususnya lembaga pendidikan dan keuangan Islam, untuk menyelaraskan proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi dengan prinsip syariah. Kerangka ini mendukung peningkatan kinerja berkelanjutan, kesejahteraan karyawan, dan pembinaan budaya kerja yang etis serta kolaboratif, sejalan dengan visi manajemen Islam. Penelitian ini mengisi kesenjangan literatur dengan menyediakan panduan berbasis syariah untuk manajemen SDM di konteks Muslim, memperkuat daya saing organisasi melalui etika dan spiritualitas.
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	Abstract
	
	

	This study explores the significance of human resource management (HRM) and planning in institutions grounded in Islamic values. Employing a literature review method, it analyzes scholarly journals from 2018–2024 relevant to Islamic management, sourced from academic databases using keywords like “Islamic HRM” and “Sharia values.” HRM is a strategic factor supporting organizational goals in operational and strategic dimensions. Effective HRM extends beyond administrative techniques, emphasizing the development of humanity, justice, and professionalism. Islamic principles, including justice, transparency, syura (consultation), and itqan (excellence), are integrated to foster a conducive work environment and Islamic organizational culture. Thematic analysis reveals that HRM success hinges on embedding ethical and spiritual values, such as istiqamah (steadfastness), which enhances employee commitment, work quality, and organizational integrity. This study contributes to developing a holistic Islamic HRM framework that integrates Sharia values, offering practical insights for organizations, particularly Islamic educational and financial institutions, to align recruitment, training, and evaluation processes with Sharia principles. The framework promotes sustainable performance, employee well-being, and an ethical, collaborative work culture aligned with the vision of Islamic management. By addressing gaps in Islamic HRM literature, this research provides Sharia-based guidance for workforce management in Muslim contexts, enhancing organizational competitiveness through ethics and spirituality, and offering a model for institutions aiming to balance operational efficiency with spiritual integrity.
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PENDAHULUAN 
Manajemen organisasi dalam mencapai suatu tujuan menggunakan beberapa strategi yakni; strategi agresif, konservatif, defensif, kompetitif, inovatif, diversifikasi dan preventif. Untuk mewujudkan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) secara efektif, kebutuhan dasar tenaga kerja harus dipenuhi terlebih dahulu. Kebutuhan dasar manusia dalam memudahkan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yakni; kebutuhan psikologi, sosial, rasa aman, penghargaan dan pengembangan diri (Islam et al., 2024). Tenaga kerja manusia merupakan elemen kunci dalam setiap aktivitas organisasi atau institusi. Sebab, meskipun suatu wilayah memiliki kekayaan alam yang melimpah, kemajuan tidak akan tercapai tanpa dukungan tenaga kerja yang berkompeten dan terampil. Sumber Daya Manusia SDM berperan sentral dalam mencapai hasil pembangunan, memposisikan manusia pada peran sumber daya pembangunan. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah sumber daya yang sangat utama dalam manajemen. Semua level manajemen, termasuk manajemen pendidikan, harus mengakui nilai sumber daya manusia. Meskipun teknologi sudah maju Kemajuan institusi masih bertumpu pada dimensi kemanusiaan. Pengelolaan ini pada intinya merupakan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) (Irvan & Sirozi, 2024).

Jika sebuah organisasi menghadapi masalah terkait pengelolaan sumber daya manusia (SDM), hal ini dapat menghambat kemajuan kinerja organisasi. Dalam sektor perbankan, peran tenaga kerja sangat krusial dan strategis, sehingga diperlukan SDM yang berkompetensi tinggi dan profesional, baik dalam praktik maupun teori (Latifah & Ritonga, 2020). Dalam implementasinya, perencanaan serta pengawasan tenaga kerja (SDM) perlu selaras dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Proses ini dimulai dari seleksi karyawan, yang menjadi langkah penting dalam menentukan arah operasional perusahaan. Oleh karena itu, pemimpin harus memilih karyawan dengan cermat, memastikan mereka memiliki kompetensi, wawasan yang luas, tanggung jawab, dan integritas yang dapat dipercaya (Mahmud et al., 2024). Kemampuan untuk manajemen SDM yang efisien tidak semata-mata berdampak terhadap peningkatan efektivitas dan hasil kerja, namun juga merefleksikan prinsip serta 
prinsip yang dianut oleh organisasi. Dalam hal ini, nilai-nilai prinsip Islam menyediakan panduan yang sesuai guna menjamin manajemen SDM berjalan secara berkeadilan, beretika, serta berkesinambungan. Ajaran Islam tidak hanya menekankan pemenuhan hak-hak tenaga kerja, tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang suportif, bertanggung jawab, dan penuh rasa kasih sayang (Rochaeni & Supendi, 2024).

Organisasi yang sukses tidak hanya berfokus pada pencapaian profit, tetapi juga harus memperhatikan aspek spiritualitas dan moralitas pegawainya. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, hanya berfokus pada keuntungan finansial tidak cukup untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Pegawai yang merasa dihargai tidak hanya sebagai pekerja, tetapi juga sebagai individu dengan nilai-nilai spiritual yang diakui dan dihormati, cenderung lebih berkomitmen dan produktif. Budaya organisasi yang Islami menjadi salah satu solusi untuk membangun organisasi yang seimbang antara profit dan spiritualitas, membangun suasana kerja yang menstimulasi pertumbuhan individu professional (Muhammad et al., n.d.). Membangun kultur kerja Islami memerlukan tahapan jangka panjang. Prinsip-prinsip syari’ah harus diintegrasikan secara utuh dalam aspek nyata dan abstrak agar nuansa Islami terasa nyata. Nilai-nilai religius mampu meningkatkan integritas organisasi, jika dapat diaplikasikan pada suatu oranisasi (Kurniadi et al., 2024) :

1. Keikhlasan, melaksanakan tugas dengan sepenuh hati dan niat tulus, tanpa mempedulikan besarnya imbalan yang diterima.

2. Semangat kolektif menumbuhkan kolaborasi antar karyawan. 

3. Semangat dedikasi mengarahkan individu untuk total dalam berkontribusi bagi kemajuan organisasi.

Meskipun literatur tentang manajemen SDM semakin berkembang, penelitian yang mengeksplorasi integrasi prinsip-prinsip Islam kedalam praktik manajemen SDM masih terbatas, khususnya dalam membahas bagaimana nilai-nilai spiritual dan etika dapat meningkatkan hasil organisasi dalam konteks kelembagaan yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan meninjau secara sistematis penerapam prinsip-prinsip Islam dalam manajemen SDM, dengan fokus pada pengembangan keadilan, profesionalisme, dan kesejahteraan spiritual dalam lingkungan organisasi. Tujuannya adalah untuk; (1) menganalisis peran nilai-nilai Islam dan manajemen SDM yang efektif, (2) mengidentifikasi prinsip-prinsip utama untuk menyelaraskan praktik manajemen SDM dengan syariah, dan (3) mengusulkan rekomendasi praktis bagi organisasi menumbuhkan budaya kerja Islam.

LANDASAN TEORI 
Sumber  Daya  Manusia  (SDM)

Sumber daya manusia adalah aset dan aset strategis yang mendukung kelancaran operasional perusahaan. Tanpa tenaga kerja yang terampil dan kompeten, institusi tidak bisa tumbuh dengan optimal. Dalam konteks kompetisi ekonomi saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk merekrut tenaga kerja yang sesuai dan berkualitas guna mendorong keberhasilan bisnis serta tetap kompetitif di antara pesaing. Maka dari itu, pengembangan kapasitas tenaga kerja perlu diutamakan perusahaan agar mampu merealisasikan arah strategis organisasi dengan efisien (Halisa, 2020). Tenaga kerja memainkan fungsi sentral dalam mencapai target organisasi; oleh karena itu, pengelola harus mampu mengaturnya dengan baik  (D. P. P. Kusuma & Nasrulloh, 2022). 

Tenaga kerja menjadi aset esensial yang tidak dapat diabaikan dalam pencapaian visi. lembaga atau organisasi.  Sumber  Daya  Manusia  (SDM) menjadi komponen terpenting dalam organisasi, melebihi aspek modal atau teknologi karena manusialah yang menjadi penggeraknya. Nilai individu ditakar dari kontribusinya dalam proses produksi. Kapabilitas individu dibentuk agar mampu menjawab kebutuhan pembangunan sosial (Husaini & Sutama, 2021). Dalam upaya peningkatan kualitas tenaga kerja supaya bisa teralisasikan maka kebutuhan dasar manusia atau Sumber  Daya Manusia (SDM) harus terpenuhi. Kebutuhan dasar manusia dalam memudahkan pengembangan SDM yakni; kebutuhan psikologi, sosial, rasa aman, penghargaan dan pengembangan diri (Islam et al., 2024).

Manajemen Sumber Daya Manusia

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. Dalam bahasa Arab manajemen diartikan sebagai idaarah, yang diturunkan dari istilah adaara, yang bermakna menata. Dalam referensi kamus Inggris-Indonesia oleh Echols dan Shadily, istilah “management” berasal dari kata “to manage” yang bermakna menjalankan, menyusun, mengendalikan, serta memperlakukan (Supian et al., 2021). Manajemen adalah proses yang mencakup perencanaan hingga pengendalian dalam mencapai target organisasi (D. P. P. Kusuma & Nasrulloh, 2022).

Manajemen secara umum berarti proses peningkatan nilai dan efisiensi dari suatu kondisi awal (Husaini & Sutama, 2021). Manajemen SDM adalah tahapan sistematis dalam mengelola berbagai permasalahan yang berkaitan dengan seluruh elemen organisasi, dengan tujuan untuk mendukung kelancaran aktivitas organisasi Untuk mewujudkan target jangka panjang organisasi (D. P. P. Kusuma & Nasrulloh, 2022).

1. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Ketika membahas Peran manajerial dalam pengelolaan SDM di institusi yang dimaksud adalah berbagai aktivitas yang mencakup proses-proses penting dalam pengelolaan tenaga kerja.:

a. Human Resource  Planning 
Perencanaan Perencanaan SDM dilakukan untuk menilai pasokan dan permintaan tenaga kerja serta menyusun strategi yang mampu menyeimbangkan kepentingan individu dan organisasi. Untuk mencapai tujuan ini, analisis pekerjaan menjadi langkah penting. Analisis ini harus mampu mendeskripsikan tugas-tugas pekerjaan serta kualifikasi jabatan secara rinci. Proses tersebut krusial untuk memahami tanggung jawab dan peran pekerjaan dengan jelas, Agar perekrutan sesuai dengan spesifikasi organisasi spesifik lembaga.
(Agus & Amalia, 2019).
b. Rekrutmen 
Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah berikutnya adalah penting selanjutnya adalah melakukan rekrutmen sumber daya manusia. Dalam proses rekrutmen, hal krusial yang perlu diperhatikan adalah seleksi berdasarkan kecocokan dengan tuntutan pekerjaan, kualifikasi tenaga kerja yang diperlukan, serta penempatan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi (D. P. P. Kusuma & Nasrulloh, 2022).

c. Personnel Maintenance 
Pengelolaan SDM meliputi kompensasi, perlindungan, hubungan industrial, dan penyelesaian konflik. Untuk meningkatkan kapabilitas dan loyalitas SDM melalui tunjangan, kondisi kerja ideal, dan iklim kerja harmonis (Husaini & Sutama, 2021).
d. Pelatihan dan Pengembangan

Dalam manajemen tenaga kerja di sebuah organisasi atau institusi, program pelatihan dan pengembangan tenaga pekerjaan adalah faktor yang tak terpisahkan diabaikan. Kegiatan pelatihan dan pengembangan ini dirancang berdasarkan hasil evaluasi kinerja yang telah dilakukan, dengan tujuan demi memperbaiki mutu dan hasil kerja karyawan yang ada (D. P. P. Kusuma & Nasrulloh, 2022).
e. Penciptaan dan pembinaan hubungan kerja
Menciptakan lingkungan kerja yang harmonis menjadi langkah strategis yang wajib diambil oleh institusi untuk membangun dan menjaga hubungan kerja yang positif dengan seluruh tenaga kerja. Keberhasilan dalam membina hubungan kerja yang baik antar semua elemen organisasi memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian tujuan institusi (D. P. P. Kusuma & Nasrulloh, 2022).

2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

MSDM merupakan proses yang mengarahkan pencapaian tujuan lewat peran individu. Ini menunjukkan SDM memiliki posisi sentral dan berpengaruh dalam organisasi. Untuk mencapai kontribusi maksimal SDM bagi keunggulan organisasi, dibutuhkan rencana SDM yang terintegrasi dan sinergis antardepartemen. Aktivitas dalam implementasi strategi Sumber Daya Manusia SDM dibangun atas kolaborasi antarseksi Sumber Daya Manusia (SDM bekerja sama dengan pimpinan lini dan top manajemen dalam mengartikulasikan visi dan misi institusi dalam tujuan bisnis yang strategi. Tujuan dari manajemen sumber daya manusia sebagai berikut (Sandi et al., 2019):

a. Memberikan masukan kepada manajemen dalam merumuskan regulasi pengelolaan tenaga kerja demi menjamin institusi memiliki pegawai yang bersemangat, memiliki performa tinggi, dan adaptif terhadap transformasi.

b. Menerapkan dan memelihara kebijakan serta prosedur SDM yang mendukung organisasi dalam mencapai tujuannya.

c. Berkontribusi dalam menyusun arah strategis organisasi, terutama yang berkaitan dengan dampak pengelolaan SDM.

d. Menyediakan dukungan dan lingkungan yang memungkinkan manajer mencapai target organisasi.

e. Mengelola krisis dan tantangan dalam hubungan kerja untuk memastikan tidak mengganggu pencapaian tujuan organisasi.

f. Menyediakan saluran komunikasi yang efektif antara tenaga kerja dan organisasi

Perencanaan Sumber Daya Manusia

Rencana SDM merupakan tahapan menilai, mengkaji, serta menetapkan jumlah pegawai dalam lembaga atau institusi, guna memastikan tersedianya SDM yang sesuai dengan kebutuhan (Khaeruman et al., 2023). Penyusunan rencana yang maksimal perlu dilakukan dengan cara terstruktur dan didasarkan pada data serta fakta yang valid untuk memastikan bahwa rencana tersebut dapat mencapai tujuan organisasi dengan tepat. Dengan demikian, kebutuhan untuk perbaikan dan pengembangan institusi dapat diakomodasi secara jelas melalui rencana yang menyeluruh sesuai dengan kebutuhan organisasi (Wakila, 2021).

1. Tujuan Perencanaan Sumber Daya Manusia

Sasaran perencanaan SDM yaitu memastikan pemanfaatan maksimal tenaga kerja saat ini, serta mempersiapkan Sumber Daya Manusia tenaga kerja yang diperlukan di masa mendatang dari sisi mutu dan jumlah. Sasaran utama dari perencanaan SDM adalah (Hasnadi, 2019) :
a. Mengidentifikasi mutu dan jumlah karyawan untuk setiap posisi.

b. Memastikan ketersediaan karyawan untuk jangka pendek dan panjang agar semua tugas terlaksana.

c. Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas.

d. Mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi sehingga produktivitas kerja meningkat.

e. Mencegah defisit atau surplus pegawai.

f. Sebagai dasar acuan dalam rekrutmen, seleksi, pelatihan, pemberian kompensasi, integrasi, pemeliharaan, disiplin, dan pemutusan kerja.

g. Digunakan sebagai acuan rotasi jabatan dan proses pensiun pegawai.

h. Berfungsi sebagai fondasi evaluasi kinerja pegawai.

Strategi SDM berperan dalam mencapai beragam target kelembagaan (1982) menyatakan bahwa ada tiga tujuan utama, yaitu (Kelejan et al., 2018) :

a. Mendukung penetapan tujuan organisasi, meliputi perencanaan untuk memastikan kesetaraan peluang kerja bagi karyawan serta tujuan terkait kebijakan afirmatif.
b. Menilai dampak dari program dan kebijakan alternatif SDM serta merekomendasikan penerapan opsi yang paling mendukung efektivitas organisasi.
c. Perencanaan, dengan berbagai pendekatannya, bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi, meskipun proses perencanaan dapat menghadirkan risiko atau ketidakpastian dalam pelaksanaan tindakan.

2. Proses Perencanaan Sumber Daya Manusia

Rencana SDM dimulai dengan analisis visi, misi, arah strategis, dan struktur institusi serta penilaian sumber daya saat ini dari aspek jumlah dan kualitas. Tahapan selanjutnya adalah menetapkan jumlah dan jenis tenaga kerja yang dibutuhkan strategis organisasi. Kemudian, pengkajian selisih antara situasi SDM aktual dan permintaan masa depan dilakukan, dengan mempertimbangkan faktor penyusutan tenaga kerja. Terakhir, tetapkan jumlah tenaga kerja yang harus diperoleh melalui proses seleksi juga identifikasi Pegawai yang surplus atau tidak lagi relevan perlu disesuaikan dengan rencana; sementara SDM yang masih diperlukan harus direkrut sesuai kebutuhan organisasi. Institusi besar wajib didukung perhitungan statistik dan data andal (Hasnadi, 2019).
Sebagai suatu proses, perencanaan sumber daya manusia (SDM) mencakup sejumlah langkah kegiatan, yaitu (E. T. Kusuma et al., 2023):

a. Penilaian terhadap ketersediaan tenaga kerja saat ini.

b. Estimasi kebutuhan dan ketersediaan tenaga kerja.

c. Perekrutan tenaga kerja yang kompeten dan berkualitas.

d. Mekanisme pengendalian dan evaluasi untuk memberikan masukan bagi sistem.

Proses prediksi dilakukan melalui evaluasi antara permintaan tenaga kerja dan ketersediaannya, yang bisa berujung pada tiga scenario hasil (E. T. Kusuma et al., 2023) :
a. Keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan tenaga kerja.

b. Jika terjadi kelebihan tenaga kerja, organisasi dapat melakukan pengurangan jumlah pekerja, pemangkasan jam kerja, pemberian pensiun dini, atau pemberhentian.

c. Jika terjadi kekurangan tenaga kerja, organisasi perlu melaksanakan perekrutan melalui proses seleksi yang tepat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kajian literatur dengan menelaah berbagai sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang berkaitan dengan isu pengelolaan dan perencanaan pengelolaan tenaga kerja menurut pandangan Islam. Data yang diperoleh ditelaah dengan deskriptif untuk menemukan pokok bahasan sentral, pola, dan saran yang timbul dari literatur yang dikaji. Hasil analisis tersebut disampaikan dalam bentuk narasi yang menghubungkan penerapan manajemen SDM berbasis Islam. Tinjauan pustaka dilakukan dengan memilih secara sistematis artikel jurnal peer-review, buku, dan sumber ilmiah lainnya dengan fokus pada manajemen SDM Islam dan bidang terkait. Kriteria pemilihan memprioritaskan studi yang secara eksplisit membahas prinsip-prinsip Islam dalam praktik manajemen SDM atau manajemen organisasi. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan tematik, mengidentifikasi pola dan prinsip berulang yang terkait dengan keadilan, etika, danspritualitas dalam manajemen SDM. Metode ini memastikan sintesis komprehensif perspektif Islam tentang manajemen tenaga kerja.
HASIL PENELITIAN
Prinsip-Prinsip Islam yang Relevan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengelolaan Islam sebagai sistem dalam rangka mengatur kehidupan manusia berdasarkan filsafat serta nilai-nilai Islam yang menyeluruh. Pendekatan manajemen Islam dimaksudkan untuk merealisasikan pelayanan yang efisien dan menyeluruh, kesetaraan sosial, perlindungan keamanan, stabilitas, serta kesejahteraanserta kesejahteraan kolektif. Tujuan utama manajemen Dalam Islam, manusia menjadi pusat perhatian, dengan berlandaskan pada fungsi penciptaan manusia, yaitu sebagai pemimpin dan abdi Tuhan. Firman Allah dalam Al-Qur'an menyatakan Az-Zariyat ayat 56:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْاِنْسَ اِلَّا لِيَعْبُدُوْنِ 

Terjemahan Kemenag 2019

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.”

Prinsip-prinsip dasar dalam manajemen Islam terbukti memberikan dampak positif terhadap pengelolaan, perencanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam organisasi untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai. Ada beberapa prinsip utama dalam manajemen Islam yang secara efektif dapat membantu meningkatkan kualitas kerja dalam organisasi, (Idris et al., 2019) di antaranya adalah:
1. Manajemen berbasis nilai Insaniyyah (kemanusiaan) 

Menekankan peran yang harus dimainkan oleh setiap pekerja, baik atasan maupun bawahan, yaitu mengaplikasikan sifat-sifat kemanusiaan dalam tata kelola organisasi. Fitrah manusia yang suci dan bersih perlu dikembangkan potensinya untuk menjadi insan yang berkualitas. Asas kehambaan kepada Allah harus ditanamkan, seperti loyalitas, kepatuhan, dan kepasrahan terhadap segala titah dan batasan dari Allah . Dengan prinsip ini, pekerja akan menjalankan tugas dan amanah dengan sempurna, yakin bahwa segala ketentuan telah diatur oleh Allah SWT sejak azali (Idris et al., 2019).
2. Manajemen berbasis nilai Tauhidik (keesaan Allah)

Menekankan keimanan terhadap eksistensi serta tauhid, dedikasi terhadap hukum Islam, serta pelaksanaan prinsip-prinsip manajemen yang berlandaskan ilmu dan iman. Manajemen berbasis Tauhidik bersumber dari tasawur Islam (pandangan dunia Islam) melalui integrasi ilmu naqli (wahyu) dan aqli (akal) untuk membentuk etika kerja Islami, baik dari aspek sikap maupun nilai hidup pekerja. Selain itu, prinsip ini mengutamakan konsep itqan (kesungguhan) dan ihsan (berbuat terbaik) dalam setiap pekerjaan. Konsep itqan mengarah kepada etos kerja yang berkualitas, istiqamah (konsisten), serta ulet dalam menjalankan tugas karena Allah. Konsep ihsan memperkokoh semangat kerja dengan keyakinan bahwa Allah selalu mengawasi setiap tindakan hamba-Nya, di mana pun mereka berada (Idris et al., 2019).
3. Konsep syura (musyawarah)

Prinsip manajemen Islam ketiga menekankan pentingnya penerapan konsep syura (musyawarah) dalam pengelolaan dan administrasi organisasi. Penerapan syura tidak hanya memperkuat ikatan spiritual dengan Tuhan dan juga solidaritas antarumat dalam organisasi. Musyawarah mendidik anggota organisasi untuk bekerja dengan penuh amanah, cekatan, rajin, dan bertanggung jawab, sekaligus menumbuhkan semangat kerjasama dan saling membantu untuk mencapai kecemerlangan di dunia dan akhirat (Idris et al., 2019).

4. Budaya Itiqamah (komitmen tinggi)
Prinsip keempat manajemen Islam menyoroti pentingnya budaya istiqamah atau dedikasi tinggi untuk memastikan keunggulan tenaga kerja dalam organisasi. Dedikasi ini mencerminkan sikap dan perilaku yang ditunjukkan melalui kerja keras, loyalitas terhadap organisasi, penerimaan dan kepercayaan terhadap visi organisasi, keterlibatan aktif dalam tugas, serta pembentukan hubungan emosional dan identitas dengan organisasi. Sikap tersebut membantu memperbaiki efektivitas dan efektivitas organisasi. Pengertian 
hal ini konsisten dengan makna istiqamah dalam Ensiklopedia Islam (1998), yang merujuk pada keteguhan dalam memegang keyakinan yang benar, konsistensi dalam tindakan, dan komitmen untuk tetap berpegang pada prinsip (Idris et al., 2019).

Dalam budaya organisasi berbasis Islam, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) harus selaras dengan nilai-nilai syariah yang ingin diterapkan di dalam organisasi. Artinya, semua proses dan praktik pengelolaan SDM harus berlandaskan prinsip syariah, seperti keadilan, keterbukaan, dan tanggung jawab sosial. Misalnya, proses perekrutan harus dilakukan dengan adil dan transparan, bebas dari diskriminasi, serta berfokus pada kualifikasi dan kemampuan kandidat. Selain itu, perekrutan juga perlu mempertimbangkan aspek moral dan etika calon karyawan, menjamin bahwa individu tidak hanya menguasai keterampilan teknikal, namun juga akhlak yang mulia. Pelatihan dan pengembangan karyawan juga harus dirancang untuk tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis tetapi juga menanamkan nilai-nilai syariah. Program pelatihan dapat mencakup materi-materi yang mengajarkan prinsip-prinsip dasar Islam, etika bisnis Islami, dan cara-cara mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam pekerjaan sehari-hari. Dengan demikian, karyawan tidak hanya menjadi lebih kompeten dalam pekerjaan mereka tetapi juga lebih memahami dan berkomitmen terhadap nilai-nilai syariah (Muhammad et al., n.d.).

Integrasi prinsip Islam dalam manajemen SDM memastikan bahwa semua orang mendapatkan penghargaan, pengakuan, dan peluang yang adil untuk tumbuh dan berpartisipasi demi tercapainya 
sasaran pembelajaran yang luhur. Dalam perspektif Islam, prinsip respek dan penghargaan timbal balik merupakan fondasi utama yang menekankan nilai kasih sayang, kesetaraan, dan keadilan sosial dalam hubungan antarpribadi. Nilai ini berasal dari pokok-pokok pemikiran Islam  (Fadhillah & Isra, 2023) :

1. Kemanusiaan yang Adil

Ajaran Islam menegaskan bahwa semua orang, tanpa membedakan asal usul, keyakinan, warna kulit, atau kedudukan sosial, memegang martabat serta  nilai yang setara di hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, setiap orang berhak mendapatkan penghormatan dan penghargaan sesuai dengan harkatnya sebagai manusia. 

2. Kesetaraan dalam Hukum

Islam menjunjung tinggi prinsip bahwa setiap orang wajib menerima perlakuan yang setara di hadapan hukum, tanpa adanya prasangka atas identitasnya dalam proses hukum dan distribusi keadilan. 

3. Saling Menghormati dan Berempati

Ajaran Islam menekankan perlunya menghormati dan menunjukkan empati kepada sesama, yang mencakup sikap penuh perhatian, 
interaksi yang beretika, serta pengakuan terhadap keberagaman, keperluan serta harapan personal. 

4. Keadilan dalam Hubungan

Konsep keadilan menjadi landasan utama dalam interaksi antarindividu menurut Islam. Keadilan ini meliputi berbagai dimensi kehidupan, seperti interaksi profesional, komunitas, dan finansial, di mana semua orang mendapat perlakuan setara tanpa melihat posisi atau kedudukan sosial. 

5. Kasih Sayang dan Keikhlasan Berbagi

Islam mengajarkan umatnya untuk menampilkan empati, kemurahan hati, serta kemurahan hati dalam berbagi dengan sesama. Hal ini mencakup menyalurkan pertolongan bagi mereka yang memerlukan secara penuh kepedulian, serta berbagi suka dan duka bersama.

Aplikasi Praktis Prinsip-prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia Islam

Misalnya, lembaga keuangan Islam yang menerapkan prinsip syura (musyawarah) dapat menyelenggarakan sesi konsultasi rutin yang melibatkan karyawan di semua tingkatan untuk membahas strategi operasional, yang menumbuhkan rasa inklusi dan tanggung jawab bersama. Demikian pula, penerapan konsep itqan (keunggulan) dapat melibatkan perancangan evaluasi kinerja yang tidak hanya menghargai pencapaian teknis tetapi juga perilaku etis dan komitmen terhadap nilai-nilai organisasi. Praktik-praktik ini sejalan dengan temuan (Fadhillah dan Isra, 2023), yang mengamati bahwa lembaga pendidikan Islam di Thailand berhasil mengintegrasikan program pelatihan berbasis Syariah untuk meningkatkan kompetensi dan integritas moral karyawan.
Keterbatasan dan Arah Penelitian di Masa Depan

Penelitian ini bergantung pada pendekatan tinjauan pustaka, yang membatasi cakupannya pada sumber-sumber sekunder yang ada dan mungkin tidak menangkap data primer dari praktik-praktik organisasi di dunia nyata. Selain itu, fokus pada prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia Islam mungkin tidak sepenuhnya membahas variasi kontekstual di berbagai industri atau latar budaya. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi studi kasus empiris tentang penerapan manajemen sumber daya manusia Islam di berbagai sektor, seperti pendidikan, perbankan, atau perawatan kesehatan, untuk memvalidasi temuan-temuan penelitian ini. Lebih jauh lagi, penelitian kuantitatif yang meneliti dampak praktik manajemen sumber daya manusia berbasis Syariah terhadap kepuasan karyawan dan kinerja organisasi dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitasnya.

PEMBAHASAN
Kajian ini menunjukkan bahwa manajemen dan perencanaan sumber daya manusia (SDM) berbasis nilai-nilai Islam berperan penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi melalui integrasi prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, syura, itqan, dan istiqamah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Idris (2019), yang menyatakan bahwa manajemen Islam berbasis nilai insaniyyah dan tauhidik memperkuat kualitas kerja melalui etos kerja yang berlandaskan keimanan dan kesungguhan. Namun, kajian ini memperluas perspektif tersebut dengan menekankan bahwa keberhasilan manajemen SDM tidak hanya bergantung pada aspek teknis seperti rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga pada pembangunan budaya organisasi Islami yang mendukung kesejahteraan karyawan dan integritas organisasi. Berbeda dengan penelitian Kusuma dan Nasrulloh (2022), yang berfokus pada perencanaan SDM dalam konteks pendidikan, penelitian ini menawarkan kerangka holistik yang berlaku lintas sektor, termasuk lembaga pendidikan dan keuangan Islam, dengan mengintegrasikan nilai syariah secara menyeluruh.

Analisis tematik dalam penelitian ini mengungkap bahwa prinsip syura (musyawarah) mendorong kolaborasi dan pengambilan keputusan yang inklusif, meningkatkan keterlibatan karyawan. Hal ini didukung oleh Fadhillah dan Isra (2023), yang menemukan bahwa institusi pendidikan Islam di Thailand menerapkan syura untuk memperkuat solidaritas organisasi. Namun, penelitian ini menemukan bahwa syura juga relevan dalam proses rekrutmen, di mana konsultasi dengan pemangku kepentingan memastikan seleksi kandidat yang tidak hanya kompeten tetapi juga memiliki akhlak mulia. Berbeda dengan pendekatan konvensional yang menekankan efisiensi administratif (Agus dan Amalia, 2019), pendekatan ini menonjolkan nilai kemanusiaan, seperti keadilan dan empati, yang memperkuat hubungan antar karyawan.

Prinsip itqan (kesungguhan) dan istiqamah (keteguhan) juga terbukti meningkatkan komitmen dan kualitas kerja. Penelitian ini menemukan bahwa organisasi yang menerapkan itqan dalam pelatihan karyawan menghasilkan performa yang lebih tinggi, sejalan dengan Kurniadi (2024), yang menyoroti pentingnya analisis pekerjaan berbasis Islam. Namun, berbeda dengan penelitian tersebut, kajian ini menegaskan bahwa istiqamah tidak hanya relevan untuk individu tetapi juga untuk budaya organisasi secara keseluruhan, menciptakan konsistensi dalam penerapan nilai syariah. Hal ini menambah dimensi baru dibandingkan temuan Muhammad, yang lebih berfokus pada internalisasi nilai syariah tanpa menekankan aspek konsistensi jangka panjang.

Temuan baru dari penelitian ini adalah pengembangan kerangka manajemen SDM Islam holistik yang mengintegrasikan nilai syariah secara sistematis dalam setiap tahap manajemen, mulai dari perencanaan hingga evaluasi kinerja. Berbeda dengan penelitian sebelumnya seperti Latifah dan Ritonga (2020), yang terbatas pada konteks perbankan syariah, kerangka ini bersifat lintas sektoral, menawarkan panduan praktis untuk berbagai institusi Islam. Misalnya, dalam lembaga pendidikan, kerangka ini mendorong pelatihan berbasis itqan untuk meningkatkan kompetensi teknis dan akhlak, sedangkan di sektor keuangan Islam, syura dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan strategis. Pendekatan ini mengisi kesenjangan literatur dengan menyediakan model yang tidak hanya berfokus pada efisiensi tetapi juga pada keseimbangan antara profit, spiritualitas, dan kesejahteraan karyawan.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada originalitas kerangka holistik yang menggabungkan prinsip insaniyyah, tauhidik, dan syura untuk menciptakan budaya organisasi Islami yang berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian Khaeruman (2023), yang lebih menekankan strategi perencanaan SDM secara umum, kajian ini menonjolkan penerapan nilai syariah dalam konteks Muslim, seperti di Indonesia, untuk memperkuat daya saing organisasi melalui etika dan spiritualitas. Temuan ini juga melengkapi penelitian Rochaeni dan Supendi (2024), yang menyoroti nilai Islam dalam manajemen SDM, dengan menambahkan dimensi praktis seperti desain program pelatihan berbasis syariah dan evaluasi kinerja yang mencerminkan istiqamah.
Secara praktis, kerangka ini menawarkan panduan bagi organisasi Islam untuk mengintegrasikan nilai syariah dalam proses SDM, seperti seleksi karyawan yang adil dan transparan, pelatihan yang menanamkan etika kerja Islami, dan evaluasi kinerja yang berbasis itqan. Temuan ini relevan di konteks Muslim, khususnya di Indonesia, di mana budaya organisasi Islami dapat meningkatkan loyalitas karyawan dan daya saing institusi. Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi empiris lebih lanjut guna menguji efektivitas kerangka ini di berbagai sektor, seperti kesehatan atau filantropi Islam, sehingga memperluas kontribusi ilmiah dalam manajemen Islam.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen dan perencanaan sumber daya manusia (SDM) berbasis nilai syariah memberikan jawaban strategis terhadap kebutuhan organisasi untuk mencapai keunggulan operasional dan strategis melalui integrasi prinsip-prinsip Islam. Dengan mengacu pada tujuan penelitian, kajian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan manajemen SDM bergantung pada penerapan nilai etis dan spiritual, seperti keadilan, syura, itqan, dan istiqamah, yang tidak hanya memperkuat efisiensi organisasi tetapi juga membentuk budaya organisasi Islami yang mendukung kesejahteraan psikologis karyawan. Prinsip syura memfasilitasi pengambilan keputusan kolaboratif, meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, sementara itqan dan istiqamah mendorong komitmen serta konsistensi dalam perilaku etis, yang secara psikologis memperkuat rasa identitas dan kepuasan kerja. Pendekatan ini menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, mengurangi konflik interpersonal, dan meningkatkan kohesi tim, yang merupakan aspek penting dalam psikologi organisasi. Kontribusi baru penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka manajemen SDM Islam holistik yang mengintegrasikan nilai syariah secara sistematis dalam proses rekrutmen, pelatihan, dan evaluasi kinerja, dengan aplikasi lintas sektoral di lembaga pendidikan dan keuangan Islam. Berbeda dari pendekatan konvensional yang berfokus pada efisiensi teknis, kerangka ini menonjolkan keseimbangan antara produktivitas dan kesejahteraan psikologis, menawarkan paradigma baru dalam manajemen Islam yang relevan di konteks Muslim. Kerangka ini memperkaya ilmu psikologi dengan menyediakan model berbasis spiritualitas yang mendukung kesehatan mental karyawan dan budaya kerja etis. Penelitian ini mendorong organisasi untuk mengadopsi manajemen SDM berbasis syariah sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing melalui nilai-nilai kemanusiaan dan kolaborasi, sekaligus membuka peluang studi empiris untuk menguji efektivitas kerangka ini dalam konteks psikologis yang lebih luas.

Saran

Untuk mengoptimalkan manajemen SDM berbasis nilai syariah, organisasi disarankan mengintegrasikan prinsip Islam seperti keadilan, syura, dan itqan dalam setiap tahap pengelolaan, mulai dari rekrutmen hingga evaluasi kinerja, guna menciptakan budaya organisasi Islami yang mendukung kesejahteraan psikologis karyawan. Program pelatihan perlu dirancang untuk tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga menanamkan akhlak mulia dan istiqamah, yang memperkuat motivasi, komitmen, dan etos kerja Islami, sekaligus mengurangi stres kerja. Organisasi, khususnya di konteks Muslim seperti Indonesia, harus secara konsisten membangun lingkungan kerja kolaboratif melalui syura untuk meningkatkan keterlibatan dan kohesi tim, yang krusial dalam psikologi organisasi. Evaluasi berkala terhadap praktik manajemen SDM berbasis syariah perlu dilakukan untuk memastikan keselarasan dengan visi manajemen Islam, memperkuat daya saing organisasi melalui etika dan spiritualitas. Pendekatan ini mendukung pengembangan sumber daya manusia yang seimbang antara produktivitas dan kesejahteraan, memperkaya praktik manajemen Islam dengan perspektif psikologis. 
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